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Abstract: The aim of this research is to determine which method is better between Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite And Review (PQ4R) method and task giving method to reading comprehension ability. This 
research method used is quasi-experiment research. The sampling technique is cluster random sampling.  Based 
on this research result found that tobs > t(0,025;44) (3,1229 > 2,01537), so Ho was rejected. This research’s 
conclusion is the Preview, Question, Read, Reflect, Recite And Review (PQ4R) learning method give better 
reading comprehension ability than task giving learning method. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pembelajaran manakah yang menghasilkan 
kemampuan membaca pemahaman yang lebih baik antara metode pembelajaran Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, and Review (PQ4R) atau metode pembelajaran pemberian tugas. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen semu. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara cluster random 
sampling. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tobs= 3,1229 dengan DK = {t│t <-2,01537 atau t >2,01537 }, 
sehingga tobs   DK, oleh karena itu Ho ditolak. Simpulan penelitian ini adalah metode pembelajaran PQ4R 
menghasilkan kemampuan membaca pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran 
pemberian tugas. 
Kata kunci: membaca pemahaman, Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R), pemberian 
tugas. 
Membaca tidak dapat lepas dari kehi-
dupan sehari-hari. Hampir setiap aspek kehi-
dupan melibatkan aktivitas membaca. Kete-
rampilan membaca merupakan satu di antara 
keterampilan berbahasa yang harus dikem-
bangkan dalam pembelajaran bahasa dan 
Sas-tra Indonesia. Keterampilan membaca 
sangat mempengaruhi keberhasilan siswa 
dalam pembelajaran. Tidak hanya dalam 
pembela-jaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 
tetapi juga pada mata pelajaran lain. Oleh 
sebab itu, pem-belajaran membaca 
mempunyai kedudukan yang penting dalam 
mengembangkan kemam-puan siswa. 
Istilah membaca dapat didefinisikan se-
bagai penangkapan dan pemahaman ide, akti-
vitas pembaca yang diiringi curahan jiwa da-
lam menghayati naskah (Slamet, 2008: 67). 
Sedangkan menurut Tarigan (2008:7) 
memba-ca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memper-oleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh pe-nulis melalui media 
kata-kata/bahasa tulis. 
Dalam kajian membaca dikenal banyak 
jenis-jenis membaca. Dasar pijakan dalam 
melakukan penggolongan jenis-jenis memba-
ca bermacam-macam. Mulyati (2007: 4.4) 
mengemukakan jenis membaca intensif digo-
longkan menjadi dua yakni membaca telaah 
isi dan membaca telaah bahasa. Membaca 
telaah isi tersebut terdiri dari membaca teliti, 
membaca pemahaman, membaca kritis, dan 
membaca ide. Sedangkan membaca bahasa 
terdiri dari membaca bahasa dan membaca 
sastra. 
Somadayo (2011: 11) menyatakan bah-
wa meskipun tujuan akhir dari membaca ada-
lah memahami isi bacaan, akan tetapi pada 
ke-nyataannya tidak semua siswa dapat 
mencapai tujuan tersebut. Banyak anak yang 
belum da-pat menangkap maksud bacaan 
seperti yang diharapkan penulis. Agar dapat 
memahami bacaan dengan baik, diperlukan 
jenis aktivitas membaca yang tepat, salah 
satunya adalah dengan membaca 
pemahaman. 
Menurut Tarigan (2008: 58) membaca 
pemahaman (reading for understanding) ada-
lah jenis membaca untuk memahami standar-
standar atau norma kesastraan (literary stan-
dards), resensi kritis (critical review), drama 
tulis (printed drama), dan pola fiksi (patterns 
of fiction) dalam usaha memperoleh pema-
haman terhadap teks. 
Anderson, Pearson dan Teng mengata-
kan dalam Alshumaimeri (2011: 187) bahwa 
“…reading comprehension is viewed as the 
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process of interpreting new information and 
assimilating this information into memory 
structures”. Artinya membaca pemahaman 
di-lihat sebagai proses pembaca dalam meng-
interpretasikan informasi baru dan mengga-
bungkan informasi tersebut ke dalam struktur 
memori. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat di-
simpulkan bahwa membaca pemahaman me-
rupakan suatu proses bagi seseorang untuk 
memahami isi bacaan, menyimpulkan isi ba-
caan, mengenal dan menemukan ide baik se-
cara tersurat maupun tersirat, serta dapat me-
refleksikan apa yang penulis sampaikan 
kepa-da pembaca.  
Nutall dalam Somadayo (2011: 11) me-
nyatakan bahwa tujuan membaca 
pemahaman yaitu pembaca memperoleh 
pesan atau makna dari teks yang dibaca, 
pesan atau makna ter-sebut dapat berupa 
informasi, pengetahuan, dan bahkan 
ungkapan pesan senang atau se-dih. Indikator 
pencapaian kemampuan mem-baca 
pemahaman ditandai dengan kemampu-an 
merangkum isi bacaan, kemampuan memi-lih 
butir-butir penting bacaan, kemampuan 
menemukan ide pokok dan kalimat utama, 
ke-mampuan menarik kesimpulan, 
kemampuan membaca keseluruhan bacaan, 
kemampuan membuat pertanyaan, dan 
kemampuan men-jawab pertanyan.  
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya tentang membaca pemahaman gu-
ru masih cenderung menggunakan metode 
konvensional seperti metode ceramah dan pe-
nugasan yang bersifat teacher centered atau 
berpusat pada guru, sehingga  menyebabkan 
guru lebih aktif dibanding siswa dalam 
kegiat-an belajar mengajar. Padahal, dalam 
pembela-jaran membaca dibutuhkan 
keaktifan siswa yang lebih tinggi dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Akibatnya, 
materi yang disam-paikan guru tidak 
sepenuhnya diserap oleh siswa. Karena itulah 
peneliti ingin meneliti metode pembelajaran 
yang dapat diterapkan pada pengajaran 
membaca pemahaman yaitu metode 
pembelajaran PQ4R (Preview, Ques-tion, 
Read, Reflect, Recite, and Review). 
Metode pembelajaran PQ4R 
merupakan singkatan dari preview (membaca 
selintas de-ngan cepat), question (bertanya), 
dan 4R sing-katan dari Read, Reflect, Recite, 
and Review atau membaca, merefleksi, 
menanyakan pada diri sendiri, dan 
mengulang secara menyelu-ruh. PQ4R ini 
merupakan salah satu metode pendukung 
pengembangan model pembela-jaran 
kooperatif (Suprijono, 2013: 102). 
Langkah-langkah metode pembelajaran 
PQ4R menurut Suprijono (2013: 103-105) a-
dalah sebagai berikut: 
1) Preview  
Fokus preview adalah peserta didik mene-
mukan ide-ide pokok yang dikembangkan 
dalam bahan bacaan yang dilakukan de-
ngan membiasakan peserta didik 
membaca selintas dan cepat bahan bacaan.  
2) Question 
Question artinya bertanya. Peserta didik 
merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk 
dirinya sendiri.  
3) Read  
Read berarti membaca. Peserta didik harus 
membaca secara detail dari bahan bacaan 
yang dipelajarinya. Pada tahap ini, peserta 
didik diarahkan mencari jawaban terhadap 
semua pertanyaan yang telah dirumuskan-
nya. 
4) Reflect 
Peserta didik harus melakukan refleksi. 
Artinya, selama membaca mereka tidak 
ha-nya cukup mengingat atau menghafal, 
na-mun terpenting adalah mereka 
berdialog dengan apa yang dibacanya. 
5) Recite 
Pada tahap ini, peserta didik diminta 
mere-nungkan kembali informasi yang 
telah di-pelajari kemudian merumuskan 
konsep-konsep, menjelaskan hubungan 
antarkon-sep, dan mengartikulasikan 
pokok-pokok penting yang telah 
dibacanya dengan re-daksinya sendiri.  
6) Review  
Review  merupakan langkah terakhir 
dalam metode PQ4R. Peserta didik 
diminta mem-buat rangkuman atau 
merumuskan inti sari dari bahan yang 
telah dibacanya.  
Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 
12) mengungkapkan bahwa PQ4R ini mem-
bantu pemindahan informasi baru dari 
memo-ri otak yang bersifat jangka pendek ke 
jangka panjang dengan menciptakan 
hubungan dan gabungan antara informasi 
baru dengan infor-masi yang telah ada. 
Sehingga metode PQ4R dapat membantu 
siswa mengingat apa yang mereka baca. 
Berdasarkan uraian tersebut maka tuju-
an penelitian yang hendak dicapai yaitu ada-
lah untuk mengetahui metode pembelajaran 
manakah yang menghasilkan kemampuan 
membaca pemahaman yang lebih baik antara 
metode pembelajaran Preview, Question, Re-
ad, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) atau 
metode pembelajaran konvensional pada sis-
wa kelas V SD negeri se-Dabin II Colomadu 
Karanganyar tahun ajaran 2013/2014. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di SD negeri 
se-Dabin II Colomadu Karanganyar kelas V. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 
II tahun pelajaran 2013/2014. Populasi pene-
litian adalah seluruh siswa kelas V SD negeri 
se-Dabin II Colomadu Karanganyar. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
pe-nelitian ini adalah teknik cluster random 
sam-pling. Cluster random sampling adalah 
cara pengambilan sampel di mana sampel 
dipilih dalam kelompok-kelompok tertentu 
secara random. Sampel penelitian yang 
diambil se-banyak 46 siswa dari 2 (dua) SD, 
yaitu SD Ne-geri Gajahan sebagai kelompok 
eksperimen dan SD Negeri 01 Blulukan 
sebagai kelompok kontrol. Di samping itu, 
sebanyak 20 siswa dari SD Negeri 02 
Blulukan diambil sebagai kelompok ujicoba 
instrumen.  
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen semu atau quasi experimental re-
search karena peneliti tidak dapat 
mengontrol semua variabel. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu 
teknik tes. Teknik tes digunakan untuk 
mengukur peningkatan ke-mampuan 
membaca pemahaman siswa. Ben-tuk tes 
yang dikembangkan dalam penelitian ini 
berupa tes uraian.  
Validasi instrumen menggunakan uji 
validitas isi dengan 3 (tiga) orang ahli atau 
yang dikenal dengan istilah expert 
judgement. Kriteria validitas isi terdiri atas 5 
(lima) aspek, yaitu kesesuaian antara butir 
soal dengan kisi-kisi, kesesuaian butir soal 
dengan indikator, penyusunan kalimat soal 
yang mudah dipa-hami, penyusunan kalimat 
soal yang tidak me-nimbulkan pengertian 
ganda, dan butir tes menggunakan kalimat 
yang baku. Berdasar-kan  hasil uji validitas 
instrumen, semua soal dinyatakan valid 
sehingga dapat digunakan dalam pelaksanaan 
tes. 
Reliabilitas instrumen menggunakan 
ru-mus Alpha Cronbach. Instrumen 
dikatakan re-liabel jika koefisien 
reliabilitasnya lebih besar atau sama dengan 
0,7 (rhitung ≥ 0,7). Berdasar-kan hasil uji 
reliabilitas, instrumen pretest dan posttest 
dinyatakan reliabel karena rhitung ma-sing-
masing instrumen adalah 0,72 dan 0,73 atau 
rhitung ≥ 0,7. Sehingga instrumen dapat di-
gunakan dalam pelaksanaan tes. 
Tahap analisis data dalam penelitian ini 
terdiri atas 3 (tiga) tahap, yaitu uji prasyarat, 
uji keseimbangan dan uji hipotesis. Uji pra-
syarat terdiri dari uji normalitas dan uji 
homo-genitas. Uji normalitas yang 
digunakan adalah uji Lilliefors. Sedangkan 
uji homogenitas ini menggunakan metode 
Bartlett.  
Uji keseimbangan dilakukan menggu-
nakan uji-t. Adapun data yang diuji keseim-
bangannya adalah nilai kemampuan awal sis-
wa dalam membaca pemahaman. 
Berdasarkan uji keseimbangan, diperoleh 
hasil tobs= 0,3119 dengan DK = {t│t < -
2,0153 atau t > 2,0153 }, sehingga tobs   DK, 
oleh karena itu H0 diteri-ma. Hal ini berarti 
sampel kelompok eksperi-men dan kelompok 
kontrol berasal dari popu-lasi yang memiliki 
kemampuan awal yang sa-ma. 
Uji hipotesis dilakukan dengan meng-
gunakan uji-t. Adapun data yang diuji adalah 
nilai kemampuan akhir (posttest) membaca 
pemahaman siswa. 
 
HASIL 
Setelah pemberian perlakuan pembe-
lajaran pada kelompok eksperimen dan kon-
trol selesai, maka langkah selanjutnya adalah 
pengumpulan data nilai siswa hasil posttest. 
Berikut sajian hasil pemahaman konsep dari 
masing-masing kelompok penelitian. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Posttest Ke-
lompok Kontrol 
 Berdasarkan data posttest kelompok 
kontrol dapat diketahui bahwa nilai kemam-
puan membaca pemahaman terendah yang 
di-capai siswa adalah 36, sedangkan nilai 
terting-gi adalah 92. Kisaran nilai terbanyak 
adalah antara nilai 80-90 yaitu sebanyak 6 
siswa. Ki-saran nilai selanjutnya adalah 
antara nilai 36-46, 58-68, dan 69-79 masing-
masing seba-nyak 4 siswa, antara nilai 47-57 
diperoleh se-banyak 3 siswa, dan antara nilai 
91-100 dipe-roleh sebanyak 1 siswa.  
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Posttest Ke-
lompok Eksperimen 
No  Data Nilai F Persentase (%) 
1 60-66 2 8,33 
2 67-73 4 16,67 
3 74-80 9 37,50 
4 81-87 2 8,33 
5 88-94 2 8,33 
6 95-101 5 20,83 
 
Jumlah 24 100 
 
Dari data posttest kelompok 
eksperimen dapat diketahui bahwa nilai 
kemampuan membaca pemahaman terendah 
yang dicapai siswa adalah 60, sedangkan 
nilai kemampuan membaca pemahaman 
tertinggi adalah 100. Kisaran nilai terbanyak 
adalah antara nilai 74-80 yang diperoleh 
sebanyak 9 siswa. Kisaran nilai selanjutnya 
adalah antara nilai 95-101 diperoleh 
sebanyak 5 siswa, antara nilai 67-73 
diperoleh sebanyak 4 siswa, antara nilai 60-
66, 81-87 dan 88-94 masing-masing 
sebanyak 2 siswa. 
Berdasarkan pengujian normalitas yang 
telah dilaksanakan dengan menggunakan uji 
Lilliefors, maka diperoleh hasil seperti pada 
Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Kelompok Lobs L(α;n) Keterangan 
Eksperimen 0,1688 0,1766 H0 diterima 
Kontrol 0,1022 0,184 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat 
diketahui bahwa uji normalitas kemampuan 
membaca pemahaman kelompok eksperimen 
menghasilkan Lobs= 0,1688 dengan DK = 
{L│ L > 0,1766}, sehingga Lobs   DK, oleh 
karena itu H0 diterima. Sedangkan hasil uji 
normal-itas kemampuan membaca 
pemahaman ke-lompok kontrol 
menghasilkan Lobs= 0,1022 dengan DK = 
{L│L > 0,184}, sehingga Lobs   DK, oleh 
karena itu H0 diterima. Dengan de-mikian 
sampel kelompok eksperimen dan ke-lompok 
kontrol berasal dari populasi berdis-tribusi 
normal. 
Dari pengujian homogenitas yang telah 
dilakukan maka diperoleh hasil seperti pada 
Tabel 4 berikut.  
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Kemam-
puan Membaca Pemahaman 
Kelompok χ2obs χ
2 
(1-α; k-1) Keputusan 
Eksperimen  
dan kontrol 
3,4198 3,84 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui 
bahwa uji homogenitas posttest 
menghasilkan χ2obs = 3,4198 dengan DK = 
{χ2 │ χ2 > 3,84}, sehingga χ2obs   DK, oleh 
karena itu H0 diterima. Dari uraian tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa kedua 
sampel berasal dari populasi yang memiliki 
variansi yang sama atau homogen.  
Berdasarkan pengujian hipotesis meng-
gunakan uji-t dengan taraf signifikansi 0,05 
maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 5 
ber-ikut.  
 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 
Kelompok tobs t (α/2;n1+n2-2) Keputusan 
Eksperimen 
dan kontrol 
3,1229 ±2,01537 H0 ditolak 
 
Berdasarkan Tabel 5 didapat tobs= 
3,1229 dengan DK = {t│t <-2,01537 atau t 
>2,01537 }, sehingga tobs    DK,oleh karena 
i-tu H0 ditolak. Dari uraian ini dapat 
diketahui bahwa ada perbedaan kemampuan 
yang signi-fikan antara kelompok 
eksperimen dan ke-lompok kontrol. Di lain 
pihak, kelompok eks-perimen mempunyai 
rata-rata sebesar 81,33 sedangkan kelompok 
No Data Nilai  F Persentase (%)  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
36-46 
47-57 
58-68 
69-79 
80-90 
91-100 
 4 
3 
4 
4 
6 
1 
18,18 
13,64 
18,18 
18,18 
27,27 
4,55 
Jumlah Siswa  22 100 
kontrol mempunyai ra-ta-rata sebesar 67,82. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, and Review 
menghasilkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa yang lebih baik 
dibanding-kan dengan metode pembelajaran 
pemberian tugas.  
PEMBAHASAN 
Penerapan metode pembelajaran PQ4R 
memberikan dampak yang lebih baik diban-
dingkan dengan metode pembelajaran 
pembe-rian tugas. Hal ini, didukung oleh 
langkah-langkah dalam metode pembelajaran 
PQ4R yang memudahkan siswa memahami 
dan mengingat apa yang telah dibaca.  
Metode ini menyajikan enam langkah 
penting untuk dapat mencapai keberhasilan 
siswa dalam pembelajaran. Melalui tahap 
Pre-view, guru memancing skemata siswa 
yang berhubungan dengan topik bacaan. 
Tahap Qu-estion, siswa dibimbing untuk 
dapat menga-jukan dan membuat pertanyaan. 
Selanjutnya pada tahap Read, siswa diminta 
mencari infor-masi penting dan diarahkan 
untuk membaca dalam hati. Tahap 
selanjutnya yaitu Reflect, siswa mencari 
jawaban atas pertanyaan yang mereka buat. 
Pada tahap Recite, siswa diminta membuat 
catatan-catatan penting. Tahap ter-akhir 
yakni Review, mengarahkan siswa untuk 
membaca ulang secara keseluruhan 
kemudian menyimpulkan materi yang telah 
dibacanya. 
Langkah-langkah dalam metode pem-
belajaran PQ4R membuat pembelajaran men-
jadi lebih bermakna dan membiasakan siswa 
untuk mandiri dalam proses pembelajaran. 
Hal ini selaras dengan pendapat Iskandarwas-
sid dan Sunendar (2008: 12) yang 
menyatakan metode PQ4R dapat membantu 
siswa meng-ingat apa yang mereka baca. 
Metode pembela-jaran PQ4R menuntut siswa 
terlibat aktif da-lam pembelajaran. Selain itu, 
metode ini juga mendorong peserta didik 
untuk lebih berani mengungkapkan ide, 
pendapat, atau hasil dis-kusi secara lisan 
maupun tertulis. Senada dengan pernyataan 
di atas, Sanacore dalam Bibi dan Arif (2011: 
249) mengungkapkan bahwa, “PQ4R method 
should help the stu-dent comprehend better, 
concentrate better, and retain better”. 
Artinya metode PQ4R da-pat membantu 
siswa untuk memahami, ber-konsentrasi dan 
menguasai dengan lebih baik. Hal-hal 
tersebut membuktikan bahwa metode PQ4R 
(Preview, Question, Read, Reflect, Re-cite, 
and Review) memberikan dampak yang lebih 
baik dibandingkan dengan metode pem-
belajaran pemberian tugas.  
Berbeda dengan metode pembelajaran 
PQ4R, pembelajaran yang menggunakan me-
tode pemberian tugas cenderung lebih terpu-
sat pada guru. Kegiatan siswa di kelas pun 
di-dominasi dengan mendengarkan 
penjelasan guru, mencatat, tanya jawab dan 
mengerjakan tugas dari guru. Dari dua 
metode pembelajar-an tersebut antara metode 
pembelajaran PQ4R dan metode 
pembelajaran pemberian tugas yang 
menghasilkan kemampuan membaca pe-
mahaman lebih baik adalah metode  
pembela-jaran PQ4R. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat 
di-ketahui bahwa tobs > t(0,025;44) sehingga H0 
dito-lak. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 
antara siswa yang diajar menggunakan 
metode pem-belajaran PQ4R dengan siswa 
yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran pemberi-an tugas. Di samping 
itu, berdasarkan data ni-lai kemampuan 
membaca pemahaman diper-oleh rata-rata 
nilai kelompok eksperimen se-besar 81,33 
dan rata-rata nilai kelompok kon-trol sebesar 
67,82. Sehingga dapat disimpul-kan bahwa 
metode pembelajaran PQ4R menghasilkan 
kemampuan membaca pemaha-man yang 
lebih baik dibandingkan dengan metode 
pembelajaran pemberian tugas. 
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